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Critical dry land can be rehabilitated by applying agroforestry patterns. Dry 
land has problems with low fertility and susceptible to erosion. Agroforestry 
can increase the success of planting as well as support food self-sufficiency 
efforts. Selection of crops will increase the success of planting as well as to 
obtain intermediate results for farmers. This study aimed to determine the 
productivity of each plant species on the manglid agroforestry system. The 
observations used experimental design by making experimental plots of 
manglid planting and crops of soybean and maize species. The study used a 
complete Randomized Block Design (RCBD) consisting of treatment of 
manglid spacing: 3 m x 3 m (J1), 3 m x 4 m (J2), 3 m x 5 m (J3), 3 m x 6 m (J4). 
Each treatment consisted of 42 plants (7x6) and 3 replications, yielding a total 
of 504 manglid plants. Soybean crops was planted alternately with corn. 
Soybeans were grown in manglid while corn was planted among manglid 
plants. The results showed that treatment of manglid plant spacing did not 
show a difference growth until the age of 9 months. Soybean crops grown in 
the staple of staple crops were still able to provide productivity of 0.190-0.529 
ton/ha, maize grown among manglid crops was able to provide the highest 
productivity of 1,224 ton/ha. Agroforestry pattern that gives the highest 
income for farmers was obtained on the pattern of planting manglid + sweet 
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INTISARI
Lahan kering yang kritis dapat direhabilitasi dengan menerapkan pola 
agroforestri. Lahan kering mempunyai masalah dengan kesuburan yang 
rendah serta rentan erosi. Agroforestri dapat meningkatkan keberhasilan 
penanaman sekaligus mendukung upaya swasembada pangan. Pemilihan 
jenis tanaman akan meningkatkan keberhasilan penanaman sekaligus 
memperoleh hasil antara bagi petani. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui produktivitas masing-masing jenis tanaman penyusun pada 
sistem agroforestri manglid. Pengamatan menggunakan eksperimental 
design dengan membuat plot percobaan penanaman manglid dan tanaman 
semusim jenis kedelai dan jagung.  Penelitian menggunakan rancangan 
percobaan acak lengkap kelompok (RCBD) yang terdiri dari perlakuan jarak 
tanam manglid yaitu: 3 m x 3 m (J1), 3 m x 4 m (J2), 3 m x 5 m (J3), 3 m x 6 m 
(J4). Setiap perlakuan, terdiri dari 42 tanaman (7x6) serta 3 ulangan, 
sehingga total tanaman manglid sebanyak 504 tanaman. Tanaman kedelai 
ditanam selang-seling dengan jagung. Kedelai ditanam dilarikan manglid 
sedangkan jagung ditanam di antara tanaman manglid. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam manglid belum memberikan 
perbedaan pertumbuhan sampai umur 9 bulan. Tanaman kedelai yang 
ditanam dalam larikan tanaman pokok masih mampu memberikan 
produktivitas 0,190-0,529 ton/ha, jagung yang ditanam di antara tanaman 
manglid mampu memberikan produktivitas tertinggi sebesar 1,224 ton/ha. 
Pola agroforestri yang memberikan pendapatan tertinggi bagi petani 
diperoleh pada pola tanam manglid+jagung manis+kedelai dengan jarak 








Luas lahan kritis sampai tahun 2015 mencapai 
24,3 juta ha, sementara pada tahun 2015 kemampuan 
merehabilitasi seluas 214 ribu ha (Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2016). Hutan rakyat 
pada lahan kritis di daerah Mentraman Kabupaten 
Malang berhasil dibangun karena masyarakat 
mengelolanya secara agroforestri (Triwanto et al. 2012). 
Upaya untuk meningkatkan keberhasilan rehabilitasi 
lahan dapat dilakukan dengan menerapkan sistem 
agroforestri. Paul dan Weber (2016) menyebutkan 
sistem agroforestri dengan intercropping merupakan 
teknik silvikultur yang penting dalam upaya 
rehabilitasi lahan. Kegiatan rehabilitasi juga dapat 
dipadukan dengan upaya peningkatan produksi 
tanaman pangan yang saat ini sedang gencar dilakukan 
oleh pemerintah. Mulyani et al. (2011) menyebutkan 
pengembangan tanaman pangan dapat dilakukan 
melalui perluasan lahan pada lahan kering seluas 11,75 
juta ha, intensifikasi pemanfaatan lahan, salah satunya 
melalui pola agroforestri. 
Lahan kering pada umumnya mempunyai 
kondisi yang marginal dengan kondisi iklim, biofisik 
(kesuburan tanah yang rendah) serta topografi yang 
berlereng sehingga rentan erosi (Abdurahman et al. 
2008). Kondisi tersebut menyebabkan lahan marginal 
memiliki produktivitas serta keuntungan yang rendah 
sehingga masyarakat memiliki minat yang rendah 
untuk mengelolanya (Mehmood 2016). Salah satu 
lahan kering marginal yang dapat dikembangkan 
sebagai lahan pertanian adalah lahan kering di daerah 
dataran tinggi yang tidak produktif. Lahan kering di 
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dataran tinggi mempunyai potensi sebagai bagian 
upaya pemenuhan kebutuhan pangan dengan pe-
ngelolaan kesuburan tanah yang tepat, pengendalian 
erosi (konservasi tanah), rehabilitasi lahan dan pe-
ngelolaan sumberdaya air yang efisien (Abdurachman 
et al. 2008).
Jagung dan kedelai merupakan salah satu 
komoditas pangan utama di Indonesia. Pemenuhan 
kebutuhan kedua jenis tersebut saat ini belum dapat 
dipenuhi dari dalam negeri. Kementerian Pertanian 
(2017) mencatat impor jagung pada tahun 2016 sebesar 
1,92 juta ton dengan nilai 602,5 juta dolar sedangkan 
impor kedelai tercatat 5,76 juta ton dengan nilai 3,3 
milyar dolar. Kebutuhan yang terus meningkat 
disebabkan karena jagung dan kedelai merupakan 
komoditas pangan dan pakan utama di Indonesia 
(Saliem & Nuryanti 2011). Produksi kedelai secara 
nasional semakin menurun karena minat petani 
menanam kedelai masih sangat rendah (Zakaria et 
al.2010). Kedelai di dalam negeri tidak mampu 
bersaing dengan komoditas tanaman pangan yang lain 
demikian juga bila dibandingkan dengan kedelai 
impor (Nainggolan & Rachmat 2014). Tumpangsari 
jagung dan kedelai memiliki manfaat karena tanaman 
jagung/tanaman tahunan memperoleh pengaruh 
positif dari ketersediaan unsur N dari kacang-
kacangan, serta nilai kesetaraan lahan akan lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan pola tanam monokultur 
(Chatarina 2009).
Budidaya tanaman semusim di daerah dataran 
tinggi dapat dikembangkan dengan sistem agrofo-
restri. Agroforestri mempunyai keunggulan yaitu: (1) 
mampu menutup permukaan tanah dengan sempurna 
sebagai bagian konservasi tanah dan air, (2) variasi 
tanaman membentuk jaringan perakaran yang kuat 
baik pada lapisan tanah atas maupun bawah, sehingga 
mengurangi kerentanan terhadap longsor, (3) mening-
katkan kesuburan fisika dan biologi tanah (4) secara 
ekonomi meningkatkan pendapatan petani dan mene-
kan resiko kegagalan panen, dan (5) mempunyai peran 
penting dalam upaya rehabilitasi lahan kritis (Atmojo 
2008). Selain itu agroforestri di daerah pegunungan 
yang pada umumnya berbatasan dengan hutan hutan 
alam/lindung dapat berfungsi sebagai bagian dari 
konservasi jenis, mengurangi kegiatan ekstraktif dari 
hutan alam, adanya nilai tambah dari kegiatan 
penanaman pohon akan meningkatkan minat yang 
besar bagi petani (Dawson et al. 2012). 
Petani di dataran tinggi umumnya mempunyai 
lahan yang terbatas, sehingga peluang untuk menerap-
kan sistem agroforestri akan semakin besar (Achmad & 
Purwanto 2014). Selain itu, penerapan agroforestri 
pada dataran tinggi ditujukan agar manfaat ekologi, 
ekonomi dan sosial dari pemanfaatan lahan tetap 
terjaga. Salah satu kunci keberhasilan agroforestri 
adalah pemilihan jenis dan pengaturan ruang tumbuh 
yang tepat sehingga tidak terjadi persaingan antar jenis 
tanaman kayu-kayuan dan tanaman semusim. Jenis 
tanaman kayu yang sesuai untuk dikembangkan di 
daerah pegunungan adalah jenis manglid. Manglid 
merupakan jenis yang jenis yang secara kultur 
memiliki nilai yang penting bagi masyaraakat di 
daerah tropis karena  memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi. Namun secara alami permudaannya kurang 
baik akibat sifat benihnya yang rekalsitran (Fernando 
2013). Oleh karena itu perlu dikembangkan melalui 
budidaya tanaman. Manglid memiliki fenotip yang 
lurus dan tinggi dengan tajuk sedang serta toleran 
terhadap pemangkasan sehingga sangat sesuai untuk 
digunakan pada pola agroforestri (Sudomo et al. 2013). 
Pemilihan tanaman semusim pada pola agro-forestri 
menentukan tingkat keberhasilan penanaman. Atman 
(2007) menyebutkan bahwa pemilihan varietas jagung 
pada tanaman sela perkebunan akan mempengaruhi 
tingkat produksi yang dicapai. Pengaturan ruang 
tumbuh melalui pengaturan jarak tanam tanaman 
kayu diharapkan akan menjaga tingkat persaingan 
antara jenis penyusun agroforestri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
penanaman manglid (M. champaca) serta hasil 
tanaman semusim sebagai hasil antara bagi petani.
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Bahan dan Metode 
Waktu dan tempat  
Penelitian dilaksanakan mulai Desember 2015 – 
Mei 2016. Lokasi penelitian di Desa Cukangkawung, 
Kec. Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya Propinsi 
Jawa Barat. Lokasi penelitian berada pada ketinggian 
850 m dpl dengan posisi 7º29'20.3'' LS dan 108 º 
01'17.8''LU yang merupakan lahan bekas tanaman teh 
rakyat.
Bahan dan alat penelitian
Bahan penelitian meliputi: benih kedelai dan 
jagung (jagung manis, jagung hibrida: varietas bisi 2, 
pionir dan pertiwi), pupuk kandang, EM-4, pupuk urea 
dan phonska, pestisida, terpal. Alat penelitian 
meliputi: cangkul, garpu, parang, mistar, sprayer, 
kaliper, timbangan, kamera, alat tulis.
Metode 
Percobaan dilakukan menggunakan rancangan 
acak lengkap kelompok (RCBD) yang terdiri perlakuan 
jarak tanam manglid yaitu: 3 m x 3 m (J1), 3 m x 4 m (J2), 
3 m x 5 m (J3), 3 m x 6 m (J4). Setiap perlakuan terdiri 
dari 42 tanaman manglid (7x6) diulang sebanyak 3 
ulangan, sehingga total tanaman sebanyak 504 
tanaman. Pada lokasi penelitian juga terdapat petak 
penanaman monokultur dengan 4 jarak tanam yang 
sama dengan masing-masing yang dapat digunakan 
sebagai pembanding.
Bibit tanaman manglid berasal dari pembibitan 
yang dilakukan di persemaian Balai Penelitian dan 
Pengembangan Teknologi Agroforestry. Bibit yang siap 
tanam memiliki tinggi minimal 25 cm. lubang tanam 
manglid dibuat dengan ukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm, 
selanjutnya diberi pupuk kandang masing-masing 1 
ember (± 1,5 kg). Penanaman dilakukan pada awal 
musim penghujan (Desember 2015). 
Penanaman tanaman semusim dilakukan pada 
Februari 2016. Kedelai ditanam pada larikan tanaman 
manglid yang sebelumnya dibuat bedengan selebar 1 m 
memanjang sesuai panjang penanaman manglid. 
Benih kedelai dengan cara ditugal dengan kedalaman ± 
3 cm, jarak tanam 40 cm x 15 cm dengan setiap lubang 
diisi 2-3 benih kedelai. Luas petak pengamatan adalah 
2
12 m (Patriyawaty et al. 2012) yang dibuat sebanyak 1 
plot pengamatan setiap jarak tanam dan diulang 3 
ulangan sehingga jumlah sampel plot pengamatan 
kedelai sebanyak 12 ulangan.Jagung ditanam di antara 
tanaman manglid setelah tanaman kedelai. Benih 
jagung ditanam dengan jarak tanam 50 cm x 70 cm. 
Jenis jagung yang digunakan berupa jagung hibrida 
dan jagung manis. Pengamatan produksi jagung 
dilakukan dengan petak pengamatan berukuran luas 4 
2
m  (Dewanto et al. 2013) dengan jumlah petak 
pengamatan setiap jenis jagung sebanyak 12 ulangan 
sehingga total petak pengamatan jagung sebanyak 48 
petak pengamatan. Lay-out penanaman tanaman 
manglid, kedelai, dan jagung disajikan di Gambar 1.
Parameter yang diamati terhadap tanaman pokok 
yaitu: kemampuan hidup (% hidup), tinggi dan 
diameter. Pengukuran dilakukan pada umur 3 bulan 
setelah tanam  (BST) dan 12 BST, sedangkan tanaman 
kedelai dan jagung diamati produksi hasil panen. 
Pengaturan ruang tumbuh tanaman bertujuan 
untuk mengurangi persaingan antara jenis penyusun 




Gambar 1. Lay-out pola tanam agroforestri
Figure 1. Lay-out of agroforestry planting pattern
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pemilik lahan. Tanaman berkayu diatur dalam jarak 
tanam dengan radius keliling 50 cm yang tidak 
ditanami dengan jenis tanaman lain, sedangkan 
bidang olah tanaman semusim dibagi menjadi dua 
yaitu: 1) areal guludan yang berada dalam jalur 
tanaman berkayu yang ditanam jenis tanaman legum 
(kedelai) yang sekaligus sebagai bagian dari teknik 
konservasi tanah, 2) bidang olah tanaman semusim 
(jagung) dengan lebar sesuai jarak tanam tanaman 
berkayu sehingga luas masing-masing ruang tumbuh 
disajikan pada Tabel 1. 
Parameter yang diamati terhadap tanaman pokok 
yaitu: kemampuan hidup (% hidup), tinggi dan 
diameter. Pengukuran dilakukan pada umur 3 bulan 
setelah tanam  (BST) dan 12 BST, sedangkan tanaman 
kedelai dan jagung diamati produksi hasil panen. 
Pengaturan ruang tumbuh tanaman bertujuan 
untuk mengurangi persaingan antara jenis penyusun 
serta menentukan komposisi yang paling optimal bagi 
pemilik lahan. Tanaman berkayu diatur dalam jarak 
tanam dengan radius keliling 50 cm yang tidak 
ditanami dengan jenis tanaman lain, sedangkan 
bidang olah tanaman semusim dibagi menjadi dua 
yaitu: 1) areal guludan yang berada dalam jalur 
tanaman berkayu yang ditanam jenis tanaman legum 
(kedelai) yang sekaligus sebagai bagian dari teknik 
konservasi tanah, 2) bidang olah tanaman semusim 
(jagung) dengan lebar sesuai jarak tanam tanaman 
berkayu sehingga luas masing-masing ruang tumbuh 
disajikan pada Tabel 1. 
Pada jarak tanam manglid 3 m x 3 m maka dalam 1 
(satu) ha terdiri dari bidang olah tanaman berkayu 
2
sebesar 1.111,11 m , bidang olah di atas guludan (kedelai) 
2 
sebesar 2.222,22 m dan bidang olah tanaman semusim 
2
6.666,67 m . Semakin luas jarak tanam berkayu maka 
akan semakin meningkatkan luas bidang olah untuk 
budidaya tanaman semusim (jagung), sebagai contoh 
pada jarak tanam 3 m x 6 m luas bidang tanaman 
2
berkayu sebesar 555,56 m  dan luas bidang olah tanam 
2
semusim sebesar 8.3333,33 m . 
Analisis data
Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis keragaman (Anova) untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antar perlakuan. 
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%. 
Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka untuk 
mengetahui perlakuan yang terbaik dilanjutkan 
dengan uji Lanjut Duncan. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS versi 17.
Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis varian pengaruh jarak tanam ter-
hadap pertumbuhan manglid sampai umur 9 bulan 
disajikan pada Tabel 2 yang menunjukan bahwa 
perlakuan jarak tanam pada tanaman manglid sampai 
umur 9 bulan belum memberikan perbedaan pertum-
buhan antar perlakuan. Hal ini disebabkan pada umur 
tersebut tanaman manglid belum memiliki ukuran 
yang besar. Tajuk maupun perakaran tanaman belum 
saling bersentuhan antar tanaman sehingga belum 
terjadi kompetisi dalam memperoleh cahaya maupun 
nutrisi di dalam tanah. Apabila dibandingkan antara 
manglid yang ditanam melalui pola agroforestri de-
ngan manglid yang ditanam secara monokultur yang 
berada berdekatan dengan lokasi penelitian dengan 
umur tanaman yang sama maka diperoleh hasil seperti 
pada Tabel 3. 
Jarak tanam manglid 
(m)














3 m x 4 m 833,33 1666,67 7.500
3 m x 5 m 666,67 1333,33 8000
3 m x 6 m 555,56 1111,11 8.333,33
Tabel 1.  Luasan ruang tumbuh setiap jenis tanaman penyusun pada berbagai jarak tanam manglid
Table 1.  Growth spatial area of each species of constituted plants at various spacing of manglid
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Tabel 3.  Pertumbuhan tanaman manglid (umur 9 bulan)
Table 3.  Growth of manglid (9–month- old)
Tabel 2.  Hasil analisis varian perlakuan jarak tanam terhadap pertumbuhan 
sengon dan manglid (umur 9 bulan).
Table 2.  Results of variance  analysis of tree spacing treatment to the growth of 
sengon and manglid (9 month-old)
Keterangan: berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%
Remark: significantly different at the level confidence of 95%
Pola agroforestri dapat memberikan pertumbuh-
an tanaman yang lebih baik karena pengelolaan lahan  
lebih intensif antara lain: 1) adanya pengolahan tanah 
untuk penanaman semusim menyebabkan tanah 
menjadi lebih gembur sehingga manglid memiliki 
perkembangan perakaran yang lebih baik, 2) 
pemberian pupuk baik organik (± 4,5 ton per ha) 
maupun kimia untuk tanaman semusim secara 
langsung ikut memperbaiki kesuburan tanah sehingga 
kebutuhan hara oleh tanaman manglid lebih 
tercukupi. Khasanah et al. (2015) menyebutkan 
penanaman jagung di antara jati memberikan 
pertumbuhan jati yang lebih baik dibandingkan 
dengan penanaman jati secara monokultur yang 
disebabkan karena pohon memperoleh keuntungan 
dari adanya pemupukan dari tanaman jagung. Selain 
itu keberadaan tanaman semusim pada pola 
agroforestri dapat menciptakan kondisi mikroklimat 
yang lebih baik dengan menjaga kelembaban tanah 
serta mengurangi intensitas sinar matahari yang 
mengenai permukaan tanah (Rodrigo et al. 2010).
Pola agroforestr i  se la in meningkatkan 
p e r t u m b u h a n  t a n a m a n  k ay u - k ay u a n  j u g a 
memberikan pendapatan bagi petani dari hasil 
tanaman semusim. Walaupun hasil yang diperoleh dari 
tanaman semusim masih rendah, namun agroforestri 
dapat memberikan alternatif  pendapatan dan 
mengurangi resiko finansial bagi petani (Cubbage et al. 
2012). Produksi dan produktivitas tanaman kedelai 
yang ditanam pada jalur tanaman manglid pada setiap 
jarak tanam disajikan pada Tabel 4.
Produktivitas kedelai terbesar ditunjukkan pada 
jarak tanam 3 m x 4 m namun hasil uji lanjut Duncan 
tidak memberikan perbedaan yang nyata antar jarak 
tanam. Hasil produksi yang merupakan hasil perkalian 
antara produktivitas dengan luas bidang tanam kedelai 
pada masing-masing jarak tanam menunjukkan bahwa 
produksi kedelai pada jarak tanam 3 m x 3 m 
memberikan potensi hasil terbesar  (0,19 ton per ha). 
Produktivitas kedelai tersebut masih lebih rendah 
dibandingkan dengan produktivitas rata-rata secara 
nasional. Kementerian Pertanian (2016) mencatat 
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bahwa produksi kedelai rata-rata per ha di tingkat 
petani mencapai 1,4 ton per ha. Rendahnya produksi 
kedelai dari lahan agroforestri disebabkan karena 
masih rendahnya kesuburan tanah di lokasi penelitian 
(Tabel 5) yang merupakan lahan bekas perkebunan teh 
rakyat yang sudah tidak produktif. Selain itu 
rendahnya produksi kedelai disebabkan adanya 
serangan hama yang merusak polong kedelai. Hama 
kedelai yang ditemukan di Indonesia cukup banyak 
sekitar 111 jenis hama yang dapat mengancam produksi 
kedelai (Inayati & Marwoto 2015).
Tabel 5 menunjukan bahwa kesuburan tanah di 
lokasi penelitian sangat rendah. Hal ini diakibatkan 
karena erosi yang sudah lama terjadi akibat lahan yang 
tidak dikelola dengan baik. Perkebunan teh yang ada di 
daerah pegunungan memiliki faktor pembatas biofisik 
seperti lereng yang curam, kepekaan tahan terhadap 
erosi, longsor dan curah hujan yang tinggi (Idjudin 
2011). Oleh karena itu salah satu upaya untuk 
memperbaiki kesuburan lahan adalah dengan 
menerapkan teknik konservasi tanah dan air. Teknik 
konservasi tanah dan air yang telah diterapkan di lahan 
penelitian adalah a) pembuatan teras gulud, b) 
penanaman rumput penguat teras, c) penanaman jenis 
tanaman legum yaitu jenis kedelai d) penanaman jenis 
tanaman semusim cepat tumbuh serta memiliki tajuk 
yang kuat dan cukup rapat dengan menanam jenis 
jagung. Hasil uji keragaman menunjukkan bahwa 
pengaruh jarak tanam manglid dan jenis jagung tidak 
memberikan perbedaan yang nyata. Produksi dan 
produktivitas jagung sebagai tanaman tumpangsari 
pada lokasi penelitian disajikan pada Tabel 6. 
Jagung yang ditanam di lokasi penelitian terdiri 
dari jagung hibrida dengan 3 merek dagang yaitu: bi 
(bisi dua), pe (pertiwi), pi (pionir) serta satu jenis 
jagung manis (ma). Produksi tongkol jagung hibrida 
tertinggi ditunjukkan pada merek dagang Pe sebesar 
0,977 ton/ha dengan produktivitas 1,224 ton/ha pada  
jarak tanam manglid 3 m x 5 m, diikuti oleh jagung 
hibrida dengan merek dagang Bi pada jarak tanam 
manglid 3 m x 4 m (0,721 ton/ha dan 0,961 ton/ha) dan 
merek dagang Bi pada jarak tanam 3 m x 4 m dengan 
produksi 0,663 ton/ha dan produktivitas 0,883 
ton/ha). Produksi dan produktivitas jagung hibrida 
terendah ditunjukkan oleh jagung hibrida merek 
dagang Pepada jarak tanam manglid 3 x 3 m dengan 
produksi 0,365 ton/ha serta produktivitas 0,555 
ton/ha). 
Produktivitas dan produksi jagung manis ter-
tinggi ditujukan pada jarak tanam manglid 3 m x 6 m 
(0,587 ton/ha, 0,704 ton/ha). Produktivitas jagung 
secara nasional sekitar 4,8 ton per ha (Kementerian 
Pertanian 2016) sehingga secara umum produktivitas 
jagung dari lahan agroforestri manglid umur < 1 tahun 
masih rendah. Hal ini disebabkan karena kesuburan 
lahan di lokasi penelitian yang sangat rendah. Peluang 
Tabel 4. Produksi dan produktivitas kedelai pada jalur tanaman manglid
Table 4. Production and productivity of soybean on manglid tree spacing
Tabel 5. Status hara tanah pada pola tanam agroforestri manglid
Table 5. Soil nutrient status in the agroforestry manglid planting pattern
Keterangan: Kriteria penilaian sifat kimia tanah (Hardjowigeno 2003)
Remark : Evaluation criteria of chemical properties of soil (Hardjowigeno 2003)
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peningkatan produktivitas jagung dari lahan 
agroforestri masih memungkinkan jagung yang 
ditanam di antara sawit muda diperoleh jagung pipil 
sebesar 0,9-2,6 ton/ha (Herman & Pranowo 2011).Hasil 
yang hampir sama diperoleh pada agroforestri di antara 
tanaman Eucalyptus sp. yang memberikan produksi 
tertinggi pada jarak tanam 6 m x 1 m yang disebabkan 
rendahnya tingkat persaingan antara tanaman 
semusim dan kayu dalam memperoleh air dan cahaya 
(Prasad et al.2010). Walaupun secara produksi 
menurun, namun penanaman jagung secara inter-
cropping dengan tanaman kayu lebih menguntungkan 
dan layak dibandingkan secara monokultur karena 
adanya hasil tanaman kayu yang tumbuh lebih baik 
(Bertomeu 2012). Untuk mengetahui pendapatan 
petani yang diperoleh dari masing-masing pola tanam 
disajikan pada Gambar 1 dengan asumsi harga jagung 
hibrida per kg tongkol Rp. 1.000, harga jagung manis 
per kg tongkol Rp. 6.000 serta harga kedelai Rp. 8.000 
per kg.
Tabel 6. P roduktivitas dan produksi tongkol jagung pada perlakuan jarak tanam 
manglid
Table 6. P roductivity and production of corncob on manglid spacing treatment
Gambar 1. Potensi pendapatan petani dari pola agroforestri manglid
Figure 1. Potential incomes of farmers from manglid agroforestry patterns
Hani & Geraldine/Jurnal Ilmu Kehutanan 12 (2018) 172-183
179
Pola agroforestri manglid yang memberikan 
pendapatan tertinggi bagi petani diperoleh pada pola 
tanam manglid+jagung manis+kedelai dengan jarak 
tanam 3 m x 6 m (Rp. 3.648.832 per ha). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa semakin lebar jarak tanam 
manglid akan meningkatkan pendapatan petani dari 
hasil tanaman bawah. Pendapatan petani masih dapat 
ditingkatkan dengan cara meningkatkan produktivitas 
lahan melalui peningkatakan kesuburan lahan. 
Tanaman jagung dapat ditingkatkan produktivitasnya 
melalui pupuk kandang dosis 20 ton per ha (Susila et al. 
2011). Jagung manis dengan pemberian pupuk yang 
intensif mempunyai produktivitas hasil antara 8,7 – 11,2 
ton per ha (Made, 2010). Penanaman  jagung dan 
kedelai dalam sistem tumpangsari agroforestri masih 
memberikan produktivitas yang cukup baik karena 
kedua jenis tersebut merupakan jenis yang dapat 
ditumpangsarikan (Permanasari & Kastono 2012). 
Pola agroforestri  mampu meningkatkan 
keberhasilan penanaman kayu-kayuan pada lahan 
bekas kebun teh rakyat yang berada pada kondisi 
marginal. Tanaman semusim dapat menekan 
pertumbuhan gulma yang dapat menggangu tanaman 
pohon (Paul & Weber 2016). Agroforestri mempunyai 
potensi  keuntungan yang lebih kompet i t i f 
dibandingkan tanaman semusim maupun hutan 
monokultur pada lahan yang marginal. Namun faktor 
sosial mempunyai peran yang penting untuk dapat 
mengadopsi sistem tersebut (Dosskey et al. 2012). 
Faktor sosial yang berpengaruh antara lain adalah 
adanya kemauan dari petani untuk memberikan bahan 
organik pada lahan marginal karena keberadaan bahan 
organik menjadi kunci keberhasilan produktivitas 
yang tinggi. Bahan organik akan meningkatkan 
pertumbuhan tanaman melalui  mekanisme 
peningkatan perkembangan perakaran sebagai alat 
untuk menyerap unsusr hara tanah dan memacu 
pertumbuhan tunas batang (Bravo et al. 2012). Namun 
belum semua petani mau menginvestasikan pada 
lahan marginal dalam bentuk pemberian pupuk 
organik. Hal yang sama dilaporkan oleh Hani et al. 
(2016) yang menyebutkan petani di Pegunungan 
Menoreh pada umumnya lebih mengalokasikan pupuk 
kandang dari ternak mereka untuk komoditas padi di 
lahan persawahan. Hal ini disebabkan karena 
penggunaan pupuk organik dianggap kurang praktis, 
memerlukan biaya angkut yang lebih besar serta 
manfaatnya baru dapat dirasakan dalam jangka 
panjang sehingga belum semua petani mau 
menerapkannya. Faktor yang dapat mempengaruhi 
petani untuk menerapkan sistem pertanian organik 
yaitu: 1) adanya pendapatan di luar pertanian sehingga 
dapat mengurangi resiko, 2) pasar pertanian organik 
dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan 
pertanian konvensional (Singh et al. 2015).  
Kesuburan tanah pada bekas perkebunan teh 
pada umumnya sangat rendah dan dalam kondisi 
marginal yang ditunjukkan dari rendahnya kandungan 
unsur hara makro maupun mikro (Zheng 2012) dengan 
kadar bahan organik yang mengalami penurunan 
menjadi kurang dari 5% (Rahardjo 2008). Oleh karena 
itu perlu teknologi  yang tepat untuk dapat 
merehabilitasi lahan tersebut. Penanaman pohon 
secara konvensional pada lahan marginal seringkali 
menemui banyak kegagalan. Hal ini disebabkan salah 
satunya adanya persaingan antara tanaman berkayu 
dengan gulma yang pada umumnya masih tumbuh 
bagus pada lahan yang marginal. Penerapan 
agroforestri melalui teknik intercropping merupakan 
praktek silvikultur yang penting dalam upaya restorasi 
lahan dan hutan yang marginal. Hal ini disebabkan 
keberadaan tanaman semusim yang cepat tumbuh 
dapat menekan pertumbuhan gulma secara cepat 
sekaligus mengurangi penggunaan herbisida (Paul & 
Weber 2016)  sehingga mengurangi  dampak 
lingkungan dari penggunaan bahan kimia. 
Penanaman kedelai pada lahan yang kurang 
subur seperti pada lokasi penelitian dapat ditujukan 
sebagai tanaman penutup tanah cepat tumbuh serta 
untuk meningkatkan kesuburan lahan. Tanaman 
kedelai merupakan jenis legum yang mempunyai 
kemampuan dalam mengikat nitrogen. Bakteri 
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rizobium yang terdapat di perakaran kedelai dapat 
berfungsi sebagai inokulan pupuk hayati sehingga 
dapat meningkatkan ketersediaan N di dalam tanah 
(Saraswati & Sumarno 2008) sehingga pemanfaatan 
tanaman kedelai pada tanah-tanah yang kritis dapat 
digunakan untuk perbaikan kesuburan lahan.  
Penanaman kedelai sangat direkomendasikan pada 
awal penanaman pohon untuk meningkatkan 
kesuburan tanah serta memberikan manfaat ekonomi 
dari sistem tersebut karena kedelai merupakan jenis 
yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi (Paula et al. 
2013). Biomasa dari tanaman kacang-kacangan 
memiliki nisbah C:N rendah sehingga proses 
dekomposisi berlangsung cepat yang menyebabkan 
pelepasan unsur hara dan asam-asam organik 
berlangsung cepat (Wijanarko 2015). 
Kesimpulan
Pertumbuhan tanaman manglid sampai umur 9 
bulan masih cukup seragam. Tanaman kedelai yang 
ditanam dalam larikan tanaman pokok masih mampu 
memberikan produktivitas 0,19-0,529 ton/ha 
sedangkan jagung yang ditanam di antara tanaman 
manglid mampu memberikan produktivitas tertinggi 
sebesar 1 ,224 ton/ha. Pola agroforestri  yang 
memberikan pendapatan tertinggi bagi petani 
diperoleh pada pola tanam manglid+jagung 
manis+kedelai dengan jarak tanam 3 m x 6 m.
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